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ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian yaitu untuk memperoleh deskripsi tentang

pengembangan pembelajaran PKn tentang materi norma-norma yang berlaku di

masyarakat dan untuk mengetahui upaya guru dalam pengembangan pembelajaran

PKn guna meningkatkan pembelajaran tentang materi norma-norma yang berlaku

di masyarakat di SMP Negeri 1, 3 dan 4 Sindue. Metode penelitian ini adalah

deskriptif kualitatif, dan sampel penelitian ini adalah 45 siswa kelas VII dan 3

guru PKn di SMP Negeri1, 3 dan 4 Sindue, teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini adalah purposive sampling, kemudian pengumpulan datanya

dilakukan melalui wawancara, angket dan dokumentasi. Selanjutnya data yang

terkumpul diolah dan dianalisa secara deskriptif dengan menggunakan tiga tahap

yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil

penelitian menunjukan bahwa pengembangan pembelajaran yang diterapkan guru

PKn yang berada di SMP Negeri 1 Sindue dapat menarik minat belajar siswa. Hal

ini dapat dilihat dari (materi,metode, media dan sumber) yang diterapkn oleh guru

PKn dalam proses pembelajaran dibandingkan penerapan pengembangan

pembelajaran di SMP Negeri 3 dan 4 Sindue.

Kata Kunci :Pengembangan pembelajaran PKn

1 Penulis ini adalah Mahasiswa FKIPUniversitas Tadulako Program Studi PPKn, Jurusan
Pendidikan IPS, Semester akhir yang bernama : Yati
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I. PENDAHULUAN

Guru dalam mengembangkan pembelajaran, supaya pembelajaran itu

inovatif, kreatif dan kondusif, maka perlu diterapkan strategi pembelajaran yang

cocok diterapkan di dalam kelas. Dalam proses pembelajaran, seorang guru

hendaknya membimbing siswanya jika mengalami masalah, memberikan saran

dan memecahkan setiap permasalahan yang dihadapi siswa. Siswa cenderung

lebih senang jika belajar tanpa tekanan, sehingga siswa dalam mengerjakan

sesuatu akan merasa nyaman. Konsep pembelajaran bisa dilakukan diluar kelas,

misalnya dengan melakukan observasi, penelitian, menonton film dan penggunaan

media yang menarik. Namun, setiap pembelajaran harus ditentukan dengan sejauh

mana perkembangan siswa, baik  perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor.

http://edukasi.kompasiana.com/2012/05/07/pengembangan-pembelajaran-melalui

konsep-kebersamaan/ (diakses tanggal 22 November 2012).

Sejalan dengan hal tersebut Hamalik (2003:48-49), mengemukakan bahwa

guru memiliki peranan yaitu:

a. Guru sebagai pengajar, menyampaikan ilmu pengetahuan perlu
memiliki keterampilan memberikan informasi dalam kelas.

b. Guru sebagi pemimpin kelas perlu memiliki ketreampilan
memimpin kelompok murid.

c. Guru sebagi pembimbing, perlu memiliki keterampilan cara
mengarahkan dan mendorong kegiatan belajar siswa,

d. Guru sebagai pengatur lingkungan, perihal memiliki keterampialn
cara mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan pelajaran.

e. Guru sebagi partisipan, perlu memiliki ketrampilan cara
memberikan saran, mengarahkan pemikiran kelas dan memberikan
penjelasan.

f. Guru sebagai ekspeditor, perlu memiliki keterampilan menyelidiki
sumber-sumber masyarakat yang akan di gunakan.

g. Guru sebagai perencana, perlu perlu memiliki keterampilan cara
memilih dan meramu bahan pelajaran secara professional.

h. Guru sebagai motivator, perlu memiliki keteramilan pendorong
motivasi belajar siswa.

i. Guru sebagi supervisor, perlu memiliki keterampilan  mengawasi
kegiatan anak dan ketertiban kelas.

j. Guru sebagai penanya, perlu memiliki memilki keterampilan
bertanya yang merangsang kelas berpikir dan memecahkan
masalah.

k. Guru sebagai pengajar, perlu memiliki keterampilan cara
memberiakn penghargaan terhadap anak- anak berprestasi.
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l. Guru sebagai evaluator, perlu memiliki keterampilan cara menilai
anak-anak secara objektif, kontinyu dan komprehensif.

m. Guru sebagai konselor, perlu memiliki keterampilan cara
membantu anak-anak yang mengalami kesulitan tertentu.

Pengembangan pembelajaran meliputi:

a. Materi pembelajaran

Materi pembelajaran atau materi ajar (instructional materials) adalah

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dipelajari siswa dalam rangka

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Materi pelajaran diartikan

pula sebagai bahan pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan

tujuan pembelajaran.

b. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan

materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. Suatu metode

mengandung pengertian terlaksananya kegiatan guru dan kegiatan siswa dalam

proses pembelajaran.

c. Media Pembelajaran

Menurut McLuhan (dalam Sihkabuden, 1985:2) media merupakan suatu

sarana atau channel sebagai perantara antara pemberi pesan kepada penerima

pesan.

d. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan

dalam proses pembelajaran, yang dapat berupa buku teks, media cetak, media

elektronik, narasumber, lingkungan sekitar dan sebagainya yang dapat

meningkatkan kadar keaktifan dalam proses pembelajaran.

2Hamalik Oemar. 2003. Kurikulum dan pembelajaran.Jakarta. Bumi Aksara
Hamalik oemar. 2003. Pendekatan guru berdasarkan pendekatan kompetensi. Bumi Aksara
Bandung. Supandi, Dodi. 2010. Karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan (Online)http://
dodisupandiblog.blogspot.com/2010/05/karakteristikpendidikan.html.(di akses tanggal 22-11-
2012) Sihkabuden.1985s. Media Pembelajaran. Malang : Elang
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II. METODE PENELITIAN

Subyek penelitian ini adalah guru PKn  dan 45 siswa yang berada di SMP

Negeri 1, 3 dan 4 Sindue. Jadi bentuk penelitian  deskriptif kualitatif, maka

penetapan subyek penelitian dilakukan dengan cara purposive sampling. Dengan

demikian subyek penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan dari peneliti dengan

kriteria dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti. Maka yang menjadi

sampel dalam penelitian ditentukan secara purposive sampling atau sampel

bertujuan yang ditentukan sendiri oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan, yang

dikelompokkan masing-masing : 3 orang guru PKn di SMP 1 , 3 dan 4 Sindue dan

45 siswa di SMP 1 , 3 dan 4 Sindue. kemudian pengumpulan datanya dilakukan

melalui wawancara, angket dan dokumentasi. Selanjutnya data yang terkumpul

diolah dan dianalisa secara deskriptif dengan menggunakan tiga tahap yaitu:

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri yang terletak di Sindue

Kecamaatn Sindue. Dimana sekolah yang di teliti ada 3 sekolah, yaitu  SMP

Negeri 1, 3 dan 4 Sindue. Guru yang mengajar mata pelajaran PKn di SMP Negeri

1, 3 dan 4 Sindue masing-masing terdiri dari 1 orang guru PKn.

a. Metode pembelajaran yang digunakan guru PKn

Guru yang mengajar bervariasi terlihat pada diagram berikut: Diagram (a)

Tanggapan responden terhadap penggunaan tentang metode bervariasi dalam

materi norma-norma yang berlaku di masyarakat.
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Berdasarkan diagram (a). di SMP Negeri 1 Sindue bahwa terdiri dari

29% atau 13 orang siswa menyatakan bahwa guru sangat sering

menggunakan metode pembelajaran bervariasi. Untuk SMP Negeri 3 Sindue

terdiri dari 18% atau 8 orang siswa yang menyatakan bahwa guru sangat

sering menggunakan metode pembelajaran bervariasi. Sedangkan di SMP

Negeri 4 Sindue terdiri dari  20% atau 9 orang siswa yang menyatakan bahwa

guru jarang menggunakan metode pembelajaran bervariasi.

Sehubungan dengan berbagai upaya yang telah dilakukan oleh guru

PKn untuk meningkatkan minat belajar siswa. Dalam hal ini guru  PKn yang

berada di SMP Negeri 1 dan 3 Sindue berusaha semenarik mungkin dalam

mengajar sehingga cara guru mengajar sudah bervariasi, hal ini sesuai dengan

jawaban responden di SMP Negeri 1 Sindue yakni  29% atau 13 orang siswa

yang menyatakan bahwa guru sangat sering menggunakan metode

pembelajaran bervariasi dan di SMP Negeri 3 Sindue18% atau 8 orang siswa

yang menyatakan bahwa guru sering menggunakan metode pembelajaran

bervariasi. Berbeda dengan jawaban responden di SMP Negeri 4 Sindue

terdiri dari  20% atau 9 orang siswa yang menyatakan bahwa guru jarang

menggunakan metode pembelajaran bervariasi.
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Data hasil wawancara Pengembangan pembelajaran yang dilakukan oleh

guru PKn di SMP 1, 3 dan 4 Sindue meliputi:

a. Metode

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hawaida S.Pd ( wawancara 6

maret 2013) bahwa Metode-metode  pembelajaran yang sering digunakan guru

di SMP Negeri 1 yaitu ceramah dengan variasi tanya jawab, dan metode

pemberian tugas. Berdasarkan hasil wawancara pula dengan informal

menyatakan bahwa metode-metode yang digunakan memiliki keuntungan,

yang pertama  dari segi metode ceramah karena menurut informal metode

tersebut bisa membantu siswa agar lebih cepat memahami materi norma-norma

yang berlaku di masyarakat dan sebagai guru Pkn dapat  memberikan contoh

yang kongkrit yang berkaitan dengan materi norma-norma yang berlaku di

masyarakat, yang kedua keuntungan dari segi pemilihan metode tanya jawab

yaitu situasi kelas menjadi hidup/dinamis, karena siswa aktif berpikir dan

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan serta  dapat mengukur

batas kemampuan dan penguasaan siswa terhadap pelajaran. Selain metode

ceramah dan tanya jawab guru PKn yang berada di SMP Negeri 1 Sindue juga

menggunakan metode penugasan karena menurut guru PKn dengan adanya

metode penugasan siswa akan terlihat lebih antusias mendengarkan penjelasan

dari guru dan membuat siswa dapat memperhatikan pelajaran atau tugas-tugas

yang diberikan oleh guru PKn dan menurut beliau tidak ada kelemahan atau

kendala yang dirasakan pada saat menggunakan ketiga metode tersebut karena

siswa terlihat antusias pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode yang

digunakan oleh guru PKn yang berada di SMP Negeri 1 Sindue, mampu

menarik minat belajar siswa.

Berbeda dengan hasil wawancara di SMP Negeri 3 Sindue menurut pak

Rajman S.Pd selaku guru PKn ( wawancara 12 februari 2013) metode yang

sering digunakan yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Pada saat

pembelajaran berlangsung informal menggunakan metode ceramah dan tanya

jawab. Menurut informal keuntungan menggunakan metode ceramah yaitu agar
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perhatian siswa tetap terarah selama penyajian materi berlangsung namun

terdapat kelemahan yang dirasakan informal pada saat menggunakan metode

ceramah yaitu siswa menjadi bosan, apabila ceramah diberikan dalam waktu

yang cukup lama. Dilihat dari segi pemilihan metode tanya jawab yang

diterapkan oleh informal menurut beliau pada keuntungan metode tanya jawab

di kelas akan lebih hidup karena sambutan kelas lebih baik, siswa tidak hanya

mendengarkan namun hanya sebagian siswa yang terlihat antusias dan terpacu

semangatnya untuk belajar dikarenakan ada sebagian siswa tidak mampu

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan serta ada rasa takut jika

jawabannya salah. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa

guru di SMP Negeri 3 Sindue dalam menggunakan metode ceramah dan tanya

jawab belum mampu menarik minat belajar siswa.

Berdasarkan  hasil wawancara dengan pak Zahir S.Pd selaku guru

PKn (wawancara 22 maret 2013) di SMP Negeri 4 Sindue. Metode yang sering

digunakan yaitu metode ceramah dan metode pemberian tugas. Keuntungan

dari penggunaan metode ceramah yaitu agar siswa dapat mengetahui

penjelasan dari norma-norma yang berlaku di masyarakat namun terdapat

kelemahan pula yang dirasakan oleh informal kelemahannya pada metode

ceramah  yaitu materi yang dikuasai siswa terbatas hanya pada apa yang telah

dikuasai dan disampaikan guru karena pembelajaran hanya berpusat pada guru

sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh

guru PKn dan pada pemilihan metode penugasan beberapa siswa tidak dapat

menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru. Berdasarkan penjelasan di atas

dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode ceramah dan penugasan belum

mampu menarik minat belajar siswa.

b. Media

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hawaida S.Pd  selaku guru Pkn

menyatakan bahwa media yang digunakan  di SMP Negeri 1 Sindue adalah

media peta konsep dan media infocus. Alasan pemilihan media peta konsep

karena  dapat memudahkan informal dalam menjelesakan materi norma-norma

yang berlaku di masyarakat dan dapat mengefisienkan waktu. Menurut
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informal pula dengan penggunaan media infocus yaitu sebagai alat bantu dalam

proses pembelajaran agar guru mudah dalam menjelaskan materi norma-norma

yang berlaku di masyarakat. Keuntungan pemilihan media peta konsep yaitu

agar siswa lebih teratur arah pemikirannya dalam proses pembelajaran di

tambah lagi dengan penggunaan media pembelajaran infocus sehingga dapat

meningkatkan minat belajar siswa.

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Rajman selaku

guru PKn di SMP Negeri 3 Sindue bahwa media pembelajaran yang digunakan

guru di SMP 3 yaitu hanya berdasarkan buku paket PKn yang sesuai dengan

kurikulum. Berdasarkan hasil wawancara pula diperoleh bahwa dasar-dasar

pemilihan media pembelajaran tersebut yaitu berdasarkan kurikulum dan bahan

ajar (sumber materi).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Zahir S.Pd selaku guru Pkn di

SMP Negeri 4 Sindue menyatakan bahwa pada pembelajaran materi norma-

norma yang berlaku dalam masyarakat guru tidak pernah menggunakan media

peta konsep pada saat  pembelajaran materi norma-norma yang berlaku di

masyarakat c. Materi

Materi yang di ajarkan di SMP Negeri 1, 3 dan 4 Sindue sama, yaitu

materi norma-norma yang berlaku di masyarakat hanya saja ada sedikit

perbedaan dari ketiga sekolah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan

ibu Hawaida S.Pd bahwa materi norma-norma yang diajarkan selama tiga kali

pertemuan yaitu pada pertemuan pertama tentang pengertian norma, kebiasaan

dan adat istiadat serta manfaat norma. Pertemuan kedua pentingnya norma

dalam kehidupan bermasyarakat dan pada pertemuan ketiga guru menjelaskan

sumber-sumber norma dan sangsi pelanggaran norma.

Berbeda dengan hasil wawancara dengan pak Rajman S.Pd di  SMP

Negeri 3 Sindue menyatakan bahwa materi norma-norma yang berlaku di

masyarakat diajarkan selama tiga kali pertemuan yaitu pada pertemuan pertama

tentang pengertian norma, kebiasaan, adat istiadat dan peraturan. Pada

pertemuan kedua tentang tujuan norma dan pada pertemuan ketiga tentang

pengertian norma dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dari  Pak Zahir S.Pd di SMP Negeri 4

Sindue menyatakan bahwa materi norma-norma yang berlaku di masyarakat

diajarkan selama tiga kali pertemuan yaitu pada pertemuan pertama tentang

pengertian norma, kebiasaan, adat istiadat, dan peraturan. Pada pertemuan

kedua tentang tujuan norma dan pada pertemuan ketiga tentang pengertian

norma dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta

menguraikan macam-macam norma.

d. Sumber

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga guru di SMP Negeri 1, 3 dan

4 Sindue menyatakan bahwa sumber materi norma-norma yang berlaku di

masyarakat, informal menggunakan buku teks pendidikan kewarganegaraan:

untuk SMP dan MTS kelas VII dan artikel atau berita di media massa, akan

tetapi yang sering digunakan hanya buku paket saja untuk SMP dan MTS

kelas VII. Di SMP 1 informal menggunakan sumber buku erlangga dan

platinum dan di SMP Negeri 3 informal menggunakan sumber buku maestro

serta  di SMP Negeri 4 Sindue informal menggunakan sumber buku rasio.

B. PEMBAHASAN

Metode adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus menggunakan metode yang

bervariasi dengan memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi penggunaan

metode mengajar yaitu pada tujuan dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya.

Intinya guru dituntut agar memiliki kemampuan yang memadai dalam kegiatan

pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 1 Sindue ternyata penggunaan

metode ceramah dengan variasi tanya jawab dan metode penugasan sangat baik

dibandingkan dengan penerapan metode yang digunakan di SMP 3 dan  SMP

Negeri 4 hal ini dikarenakan sikap siswa yang sangat antusias ketika proses

belajar mengajar berlangsung dan minat belajar siswa dapat meningkat.

Pengembangan pembelajaran dilihat dari segi media yang digunakan guru

di SMP 1, 3 dan 4 Sindue.
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Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,

perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses

belajar terjadi. (Sadiman,2002:6).http://www.guruit07.blogspot.com/2009/01/

pengertian-media-pembelajaran.htm,(diakses 01 juni 2013)

Berdasrakan hasil penelitian di SMP Negeri 1 Sindue bahwa media peta

konsep dan infocus sangat baik digunakan karena siswa terlihat antusias ketika

guru PKn menggunakan media tersebut.di SMP Negeri 3 Sindue informal jarang

menggunakan media pembelajaran  karena menurut informal tidak semua siswa

bisa mengerti dan memahami materi berdasarkan media.  Sedangkan di SMP

Negeri 4 Sindue guru PKn tidak pernah menggunakan media pembelajaran pada

materi norma-norma yang berlaku di masyarakat.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa guru PKn yang

berada di SMP Negeri 1, 3 dan 4 Sindue ternyata menunjukan bahwa guru di SMP

Negeri 1 Sindue yang   mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

hal ini dapat dilihat dari penggunaan media-media pembelajaran yang diterapkan

dan dari penggunaan media-media tersebut dapat meningkatkan minat belajar

siswa.

Berdasarkan hasil penelitian materi yang diajarkan sama yaitu materi

norma-norma yang berlaku di masyarakat hanya saja ada sedikit perbedaan dari

ketiga sekolah tersebut. Misalnya pada materi norma-norma yang berlaku di

masyarakat yang diajarkan selama tiga kali pertemuan yaitu pada pertemuan

pertama tentang pengertian norma, kebiasaan dan adat istiadat serta manfaat

norma. Pertemuan kedua pentingnya norma dalam kehidupan bermasyarakat dan

pada pertemuan ketiga guru menjelaskan sumber-sumber dan sangsi pelanggaran

norma. Dan di SMP Negeri 3 Sindue pada pertemuan pertama sama dengan materi

yang diajarkan guru di SMP Negeri 1 Sindue tetapi pada pertemuan kedua

mengajarkan tujuan norma dan pada pertemuan ketiga tentang pengertian norma

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sedangkan di SMP

Negeri 4 Sindue menyatakan bahwa materi norma-norma yang berlaku di

masyarakat diajarkan selama tiga pertemuan yaitu pada pertemuan pertama
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tentang pengertian norma, kebiasaan, adat istiadat dan peraturan. Pada pertemuan

kedua tentang tujuan norma dan pada pertemuan ketiga tentang pengertian norma

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegaran serta menguraikan

macam-macam norma.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa materi norma-norma yang berlaku di

masyarakat bahwa guru PKn di SMP 1 Sindue menggunakan sumber buku

erlangga dan platinum dan di SMP Negeri 3 Sindue  menyatakan bahwa sumber

buku yang digunakan oleh guru PKn yaitu maestro. Sedangkan di SMP Negeri 4

Sindue pada materi norma-norma yang berlaku di masyarakat menggunakan

sumber buku Rasio. Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa di SMP

Negeri 1 Sindue guru menggunakan dua buah buku yang sumber bukunya yaitu

erlangga dan platinum.Meningkatnya minat belajar siswa disebabkan juga dari

sumber buku yang dipakai dalam mengajar.

3Sadiman,2002:6.http://www.guruit07.blogspot.com/2009/01/pengertian-media-pembelajaran.

htm(diakses 01 juni 2013)
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IV. PENUTUP

a.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

guru PKn di SMP Negeri 1 Sindue, dalam mengembangkan pembelajaran materi

norma-norma yang berlaku di masyarakat sudah terlaksana dengan baik, di

bandingkan dengan kemampuan guru di SMP Negeri 3 dan SMP Negeri 4 Sindue.

hal ini dapat di lihat dari metode, media, materi dan sumber yang diterapkan guru

dalam pembelajaran  materi norma-norma yang berlaku di masyarakat sehingga

berdampak pada meningkatnya minat belajar siswa.

b.Saran

Hal ini dikemukakan pula beberapa saran yang dinilai penting yaitu:

Sebaiknya dalam pembelajaran guru di SMP Negeri 3 dan 4 Sindue menggunakan

metode ceramah, tanya jawab dan metode pemberian tugas agar siswa lebih

antusias dalam proses pembelajaran berlangsung. Sebaiknya guru harus mampu

menciptakan suasana yang menyenangkan dengan menerapakan media-media

pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar.
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